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ABSTRACT

Background: The university and college setting with ite rich human and programmatic
resources offers a unique opportunity for students to enhancing positive lifestyle choices as
well as engaging in negative risk-taking behaviours that will affected their academic

performance. Several study indicated that some of academic difficulties faces by college
students related to negative bohaviours and unhealthy lifestyle.

Objectives: The purpose of this study was to investigate lifestyle among college students
and the relationship between lifestyle and academic performance.

Methods: A cross-sectional study was carried out on a 128 nursing students Faculty of
Medicine Gadjah Mada Universily. Lifestyle Questonnaire was used to measure students

lifestyle and Grade Point Averages was used to measure student academic performance in

this study.

Result: Lifestyle scores averages rated in a good level, and 60.16% students reported as a
wellness person’s. Student academic performance averages showed as Grade Point
Averages rated in 3.15. The results showed that lifestyle was significant related to students
academic performance (r=0.177, p<0.05). More specifically, only nutrition subscale was
significant related to student academic performance (r=0.307. p<0.01) and there was no
correlation between the other six subscale of lifestyle (physical activity, social and
environmental, emotional awareness and sexuality, emotional management, intelectual,
and values and beliefs) and student academic performance.

Conclusion: Student lifestyles related to academic performance, wellness level of student
lifestyles associated with higher academic performance. There was no relationship between
physical activity, social and environmental, emotional awareness and sexuality, emotional
management, intelectual, and values and beliefs and student academic performance. Good
nutrition associated with higher academic performance.

Keywords: lifestyle, academic performance, college students

PENDAHULUAN

Gaya hidup adalah cara hidup seseorang
berdasarkan pola kebiasaan yang dapat diidentifikasi
yang tercermin dalam pola perilaku dan kebiasaan
hidup keseharian seperti rutinitas yang teratur dalam
bekerja, waktu senggang, kehidupan sosial dan
aktivitas sejenisnya termasuk nutrisi, olah raga dan
perilaku seksual.'?3 Dalam kehidupan nyata, gaya
hidup merupakan hasil dari kombinasi beberapa
pilihan, kesempatan dan sumber daya. Kesempatan
yang diperoleh seseorang dalam hidup bukan
Semata-mata sebuah kesempatan tetapi sebuah
keberuntungan yang didapatkan seseorang
berdasarkan situasi hidup mereka.* Bagi mahasiswa,
lingkungan kampue yang memiliki kekayaan sumber
daya manusia dan program-program akademis
maupun ekstrakurikuler yang beragam memberikan
kesempatan unik bagi mereka untuk memilih gaya

hidup dan membentuk pola hidup jangka panjang
yang akan mempengaruhi kehidupan mereka
selanjutnya.’

Pilihan gaya hidup mahasiswa akan
berpengaruh terhadap kesehatan dan seperti
diketahui kesehatan seseorang akan mempengaruhi
banyak hal bukan hanya kesehatan fisik semata.
Kesehatan juga akan mempengaruhi prestasi belajar
dan pencapaian hasil akademik yang bagus
merupakan hal yang penting bagi mahasiswa karena
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
untuk masa depan mereka.® Gaya hidup sehat
berhubungan dengan prestasi belajar dan terkait
dengan diet mahasiswa yang meliputi sedikitnya
konsumsi makanan cepal saji dan jurnlah makanan
yang disisakan individu setiap harinya.” Tingkat
kesehatan gaya hidup mahasiswa juga berhubungan
dengan prestasi belajar. Hal ini didukung dengan hasil
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positif hubungar nutrisi, penggunaan alkohol dan
obat-obatan serta olah raga dengan prestasi belajar.®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana gaya hidup mahasiswa dan
untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup
dengan prestasi belajar mahasiswa.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

studi cross-sectional dilakukan pada 129
mahasiswa Program Studi limu Keperawatan
Program A Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada (PSIK Program A FK UGM), Yogyakarta.
Sampel ditetapkan dengan cara proportionate
stratified random sampling. Selanjutnya analisa
dilakukan terhadap 128 subjek penelitian yang
berhasil didapatkan. Penelitian dilakukan pada bulan
Februari-Maret 2007.

Gaya hidup diukur menggunakan kuesioner
gaya hidup, yang terdiri dari tujuh subskala yaitu
aktivitas fisik, nutrisi, sosial dan lingkungan,
penerimaan emosional dan seksual, manajemen
emosi, intelektual dan nilai serta kepercayaan.
Prestasi belajar diukur dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK).

Melalui uji normalitas Kolmogorov Smimov, data
yang didapat diasumsikan tidak berdistribusi normal
sehingga selanjutnya digunakan analisa statistik non-
parametrik. Analisa statistik yang digunakan meliputi
statistik deskriptif dan Spearman Correlation Test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Subjek

Responden terbagi menjadi tiga angkatan dan
sebagian besar berasal dari angkatan 2005 yaitu
sebanyak 45 (35.8%) diikuti oleh angkatan 2003
sebanyak 42 (32.8%) dan paling sedikit berasal dari
angkatan 2004 yaitu sebanyak 41 (32.0%).
Responden mayoritas adalah wanita (88.3%)
sementara responden laki-laki (11.7%).

Mayoritas responden berumur 20 tahun (31.3%)
diikuti 19 tahun (28.1%), 21 tahun (26.8%), 22 tahun
(14%), 18 tahun (2.3%) dan paling sedikit berumur
24 tahun (0.8%). Rentang umur responden adalah
18 sampai 24 tahun. Pada rentang umur ini
termasuk dalam periode dewasa muda. Periode ini
merupakan periode transisi dari remaja ke awal
kedewasaan dan mereka biasanya baru lulus dari
sekolah menengah, mulai bekerja atau masuk ke
perguruan tinggi, dan hidup mandiri.®

Mayoritas responden bertempat tinggal di
pedesaan (38.3%), diikuti ibukota kabupaten
(24.2%). pinaqiran kota (19.5%) dan paling sedikit
tinggal di ibukota provinsi (18.0%). Mayoritas
pendapatan rata-rata keluarga responden berkisar
antara Rp500 ribu - Rp2,5 juta (78.1%), diikuti Rp2,5
juta - RpS Juta (14.1%) dan < RpS00 ribu (7.8%).
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b. GayaHidup

Subskala nilai dan kepercayaan dan subskala
manajemen emosi memiliki rata-rata skor tertinggi
pada responden (masing-masing 86.13+12.47 dan
83.50+11.40). Sementara itu, rata-rata lolal gaya
hidup responden adalah 503.98+4.86. Gambaran
gaya hidup responden ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel1. Skor Rata-Rata Aktivitas Fisik, Nutrisi, Sosial
dan Lingkungan, Penerimaan Emosional dan

Seksual, Manajemen Emosi, Intelektual,
Nilai dan Kepercayaan, dan Total Gaya Hidup

Responden
Variabel Mean (N=128)
Aktivitas fisik 50.00+15.06
Nirisi 61.19£12.50
Sosial dan lingkungan 77.63+£10.82
Penerimaan emosional dan seksual 75.04£13.60
Manajemen emosi 83.59+11.40
Intelekfual 70.41£13.74
Nilal dan kepercayaan £6.13:£12.47
Total gaya hidup 503.98+4.86

Rata-rata total gaya hidup menurut interpretasi
skor total berada pada rentang baik yaitu skor total
gaya hidup antara 500-700 dengan mayoritas
responden berada pada level sejahtera (60.16%).
Pada dasarnya direntang usia 18, 19 dan 20 tahun
seseorang biasanya hanya sedikit mengalami
masalah dengan kesehatannya dan relatif cukup
sehat karena mereka mempunyai keyakinan yang
sangat besar bahwa fungsi utama kesehatan mereka
tergantung pada perilaku dan kebiasaan mereka

sendiri. Meskipun, pada periode itu mereka baru -
pertama kali merasakan perasaan bebas dap

"mandiri sehingga belum sepenuhnya mampu

menyadari dan menerima dirinya sendiri.?

Dalam kehidupan nyata, gaya hidup merupakan
hasil dari kombinasi beberapa pilihan, kesempatan
dan sumber daya. Kesempatan yang diperoleh
seseorang dalam hidup bukan semata-mata sebuah
kesempatan tetapi sebuah keberuntungan yang
didapatkan seseorang berdasarkan situasi hidup
mereka.* Seperti halnya bagi mahasiswa, lingkungan
kampus yang memiliki kekayaan sumber daya
manusia dan program-program akademis maupun
ekstrakurikulernya yang beragam memberikan
kesempatan yang unik bagi mereka untuk memilih
gaya hidup dan membentuk pola hidup jangka
panjang yang akan mempengaruhi kehidupan
mereka selanjutnya.®

Pemilihan gaya hidup sendiri sangat bervariasi
sesuai dengan kesempatan dan keterbatasan yang
ada. Luasnya pilihan gaya hidup yang tersedia bagi
seseorang tergantung dari fungsi pendidikan,
hubungan dengan orang lain, sosialisasi,
kepribadian, kemampuan fisik dan mental, faktor
situasional dan tujuan hidup, serta kemampuan
finansial dan hal-hal terkait materi yang lain.




Seseorang akan cenderung memilih gaya hidup
sesuai dengan norma masyarakat, tingkatan sosial
dan kemampuan finansialnya. Seseorang dengan
tingkat pendapatan dan pendidikan yang tingQi
memiliki lebih banyak pilihan gaya hidup dibanding
orang dengan tingkat pendapatan dan pendidikan
yang lebih rendah, namun hal ini tidak berarti bahwa
orang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi dan
ketersediaan sumber daya selalu memilih gaya hidup
dan perilaku hidup yang lebih sehat.*

Subskala nilai dan kepercayaan memiliki nilai
rata-rata paling tinggi yaitu 86.13+£12.47, ini berarti
bahwa perilaku dan kebiasaan mahasiswa PSIK
Program A FK UGM, Yogyakarta dalam dimensi
spiritual yang meliputi ibadah, refleksi diri, memiliki
tujuan hidup yang positif, dan kepuasan terhadap
kehidupan spirituainya berada pada tingkat sejahtera
yaitu skor rata-rata subskala nilai dan kepercayaan
antara 80 — 100. Keadaan ini tidak bisa dipisahkan
dari pengaruh budaya, kebijakan politik dan sosial
serta iklim religius di Indonesia karena Indonesia
merupakan negara dengan penduduk mayoritas
beragama Islam terbesar di dunia.®

Sementara itu, rata-rata subskala manajemen
emosi dan penerimaan emosional mermiliki nilai rata-
rata yang cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa perilaku
dan kebiasaan mahasiswa PSIK Program A FK UGM,
Yogyakarta pada dimensi emosional yaitu dalam
manajemen emosi yang meliputi berpikir positif
mengenai diri sendiri, cara mengekpresikan
kemarahan, penggunaan obat-obatan dan alkohol,
menetapkan tujuan yang realistls untuk diri sendiri,
dan tanggung jawab terhadap setiap tindakannya
serta dalam penerimaan emosional yang meliputi
hubungan yang memuaskan dengan orang lain,
menghargai pilihan orang lain untuk terlibat hubungan
seksual dan orientasi seksual yang berbeda berada
pada tingkat yang sangat baik. Hal ini terkait dengan
nilai aan kepercayaan yang nilainya relatif tinggi.
Spiritualitas yang tinggi mempengaruhi penghargaan
seseorang terhadap dirinya sendiri yang meliputi rasa
percaya diri dalam bidang intelektualitas, mengerti
tentang diri sendiri, keberanian, manajemen emosi,
penerimaan terhadap diri sendiri, rasa percaya diri
dalam sosialisasi dan kemampuan memimpin."

Rata-rata subskala aktivitas fisik menurut
interpretasi skor subskala berada pada level kurang
yaitu skor di bawah 60 dan dari keseluruhan
responden mayoritas berada pada level kurang
(69.53%). Ini berarti kebiasaan dan perilaku
mahasiswa PSIK Program A FK UGM, Yogyakarta
dalam aktivitas fisik yang meliputi melakukan
olahraga 20 — 30 menit sekurangnya tiga kali
seminggu, melakukan peregangan sekurangnya 5
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menit setiap hari, dan manajemen berat badan
berada pada tingkat yang sangat kurang.

Seseorang harus melakukan olahraga sedang
sekurangnya 30 menit setiap hari'? karena olah raga
telah diketahui dapat mengurangi tingkat energi,
melepaskan tekanan, mencegah penyakit,
mengurangi risiko penyakit jantung, manajemen
stres, dan membantu seseorang untuk dapat tidur
lebih nyenyak.”? Menurut studi pada mahasiswa
diketahui bahwa hampir semua mahasiswa tidak
melakukan latihan komplit sesuai dengan
rekomendasi aktivitas fisik harian selama 30 menit.*
Menurut sebuah survei diketahui bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh, maka
seseorang akan menjadi kurang aktif dalam berolah
raga dan beraktivitas fisik.*

Rata-rata subskala nutrisi menurut interpretasi
skor subskala juga hampir mendekatli level kurang
yaitu skor nutrisi di bawah 60 dengan jumlah
responden pada level kurang sebanyak 36.72%. Hal
ini berarti perilaku dan kebiasaan mahasiswa PSIK
Program A FK UGM, Yogyakarta dalam nutrisi yang
meliputi variasi makanan, perilaku diet, konsumsi
kalori dan makanan berlemak berada pada tingkat
yang Kurang baik. Diet seseorang akan berubah
begitu memasuki dunia kampus, seorang
mahasiswa akan bergerak sepanjang hari,
mengalami pergantian jadwal kuliah yang ketat
sehingga akan semakin sulit bagi seorang
mahasiswa untuk duduk tenang dan makan nutrisi
yang seimbang. Diperkirakan 20%-30% mahasiswa
mengalami gangguan makan dalam berbagai macam
tipe.'® Penelitian lain terhadap mahasiswa
menunjukkan bahwa hanya sedikit mahasiswa yang
melaksanakan diet sesuai dietary guidelines."

c. Prestasi Belajar

Gambaran prestasi belajar responden
ditampilkan dalam Tabel 2. Angkatan 2003 memiliki
rata-rata IPK yang paling tinggi yaitu 3.2640.38,
sementara angkatan 2004 dan 2005 memiliki nilai
rata-rata IPK lebih rendah yaitu 3.13£0.256 dan
3.06+0.38. Hal ini terkait dengan jumlah SKS yang
telah diambil. Responden angkatan 2003 telah
mengambil SKS yang lebih banyak dibanding
angkatan 2004 dan 2005. Sesuai formula perhitungan
IPK berikut ini:

T (angka mutu x SKE yang telah diambil)®
IPK =

¥ SKS yang telah diambil
Dapat dilihat bahwa jumlah SKS yang telah diambil
akan mempengaruhi IPK, selain dipengaruhi juga
oleh jumlah angka mutu yang diperoleh responden.
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Tabel 2. Indeks Prestasi Kumulatif Rata-Rata
Mahasiswa Responden Berdasar Angkatan

Angkatan Persentase (n = 128) Mean
2003 32.80 3.26:0.38
2004 32.00 3.1310.25
2005 35.20 3.06£0.38
Total 100.00 3.15£0.35

d. Hubungan antara Gaya Hidup dan Prestasi
Belajar
Pada responden didapatkan hubungan yang
signifikan antara gaya hidup dengan prestasi belajer,
terdapat hubungan yang signifikan antara subskala
nutrisi dengan prestasi belajar sedangkan pada
subskala yang lain tidak diperoleh hubungan yang
signifikan.

Tabel 3. Hasil Analisis Koreksi Gaya Hidup dengan
Prestasi Belajar Responden

Variabel rI'restasi Belaja;
s

Aktivitas fisik 0.088 0.271
Nutrisi 0.307** 0.000
Sosial dan lingkungan 0.023 0.795
Penerimaan emosional 0.138 0.120
dan seksual

Manajemen emosi 0.074 0.405
Intelektual 0.049 0.582
Nilai dan kepercayaan 0.070 0.433
Total gaya hidup 0.177* 0.045

Spearman Corrolation Test: *r signifikan pada level p<0.05;
**r signifikan pada level p<0.01

Hubungan skor total gaya dengan IPK memiliki
rs=0.177 dengan p<0.05. Harga tersebut bermakna
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan searah
dengan derajat hubungan sangat rendah antara skor
total gaya hidup dengan IPK. Hal ini berarti
kesejahteraan gaya hidup mahasiswa terkait dengan
prestasi belajar. Hasil ini dapat terjadi karena pola
gaya hidup personel dapat menciptakan
“penghalang” yang aapat mempengarunl prestasl
mahasiswa sehingga berkurang jauh dari potensinya.
Hal ini merupakan akibat perubahan jadwal yang
ketat yang bisa menyebabkan seorang mahasiswa
menghabiskan terlalu banyak waktu untuk belajar
dan bekerja sehingga dapat mengganggu pola tidur,
pola nutrisi, pola aktivitas fisik dan olah raga mereka
dan tentu saja dapat meningkatkan tingkat stres
karena perubahan dan tekanan yang mereka alami.
Namun demikian hal ini harus diterima sebagai
bagian dari menjadi scorang mahasiswa. '

Hasil ini sesuai dengan studi lain bahwa
mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi
menunjukkan potensi akademik yang lebih baik.”
Selain itu, penurunan skor kesejahteraan karena
kegiatan akademik dan ekstrakurikuler dapat
mengakibatkan mahasiswa mengalami kekurangan
tidur, leblh sering sakil serla mengalami peningkatan
stres.?'
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Hubungan skor subskala fisik dengan IPK
didapatkan nilai r,=0.098 dan p=0.271. Nilai ini
menunjukkan derajat hubungan yang sangat rendah
dan tidak signifikan yang berarti bahwa tidak ada
kaitan antara frekuensi olah raga setiap minggu,
peregangan yang dilakukan setiap hail dan
manajemen berat badan dengan presisi belajar.
Hasil ini berbeda dengan studi lain, dimana diketahui
bahwa mahasiswa dengan tingkat viai raya yang
tinggi memiliki Grade Point Average (GF/\ yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiewa dongar tingrat olah
raga yang rendah.® Perbeda hsa
diakibatkan karena kecilnya junia’ sarpel daiam
penelitian ini dan ketidakseimbangan jumiah
responden laki-laki dan wanita. Selain it gaya hidup
yang sangat bervariasi menjadikan geya nidup itu
tidak sehat bagi seseorang namun hisa jadi sangat
sehat bagi orang lain.*

Skor subskala nutrisi dengan prostasi belajar
didapatkan nilai r,=0.307'dan p<0.01 Harga e zbut
bermakna bahwa terdapat hubunagan yana signif’kan
dan searah dengan derajat hubungan rendan aniara
skor subskala nutrisi dengan (PX. Hal ini
menunjukkan bahwa variasi makanan . perilaku diet
serta konsumsi kalori dan makanan berlemak
seorang mahasiswa terkait denaan | resiasi clajar.
Hasil ini dapat terjadi karena diet mempengarunt nilai
tes kognitif. Menurut sebuah studi vang melibatkan
beberapa tes untuk menguki’ !
diketahui bahwa kadar gula darah yang encan yang
terjadi saat tubuh tidak mendapatian nutrisi secara
adekuat dapat menurunkan kemamguan Koy
karena kemampuan kognitif olak secara ‘angsung
berhubungan dengan kemamipuai K Lubuh dan
vico vorea, eohingga.saat indiviciu tidlak sehal maka
individu tersebut tidak akan mampu mengeriakan
tugas kognitif secara baik.2* Selain itu, pasokan
glukosa yang cukup dalam makanan diperiukan
sebagai sumber energi karena kada: jluko.a daran
di bawah nilai yang kritis akan menimbuikan disfungsi
otak sebab otak memiliki keterganiungan secara
langsung terhadap pasokan glukona

Variasi nutrien yang tersedia dalam berbagai
macam kelompok makanan sangat penting bagi
tubuh agar dapat berfungs! dengi vaic “epuah
studi menunjukkan bahwa seseoraing memeriukan
diet yang bervariasi yang meliputi nutrisidan seluruh
kelompok makanan karena ficak satu kelompok
makananpun yang mampu memenuhi kescluruhan
nutrien yang dibutuhkan oleh tubuhn ™

Hubungan skor subskala sosial dlan lingkungan
dengan IPK didapatkan nilai r =0 023 dan p=0 795.
Nilai ini menunjukkan derajat hubungan yang sangat
rendah dan tidak signifikan antara skor subskala
sosial dan lingkungan dengan prestasi belajar yang
berarti banwa keblasaan dan perilaku mahasiswa

1gsi kognitif |
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dalam dimensi sosial dan lingkungan yang meliputi
perasaan diterima oleh orang lain, partisipasi dalam
kegiatan soslal, dan kemampuan menyelesalkan
masalah dengan orang lain secara positif tidak
mempengaruhi prestasi belajar. Hasil ini bisa terjadi
akibat faktor sosial = religius di Indonesia
dibandingkan dengan di barat. Aturan sosial utama
di budaya Jawa adalah menghindari pertentangan
dan konflik secara terbuka dengan orang lain dan
saling membantu (gotong-royong) saat orang lain
mengalami kesulitan'® sehingga saat diberi
pertanyaan tentang “membantu orang lain yang
membutuhkan” kebanyakan responden menjawab
“sering”. Berbeda dengan budaya di negara industri
yang perkembangan ekonominya pesat dan
menyebabkan berkembangnya paham individualistik
yang mengurangi komunikasi serta hubungan antar
individu maupun dengan komunitas.*

Hubungan skor subskala penerimaan emosional
dan seksual dengan IPK didapalkan nilai 1 =0.138 dan
p=0.120. Nilai ini menunjukkan derajat hubungan yang
sangat rendah dan tidak signifikan antara skor subskala
penerimaan emosional dan seksual dengan prestasi
belajar yang berarti bahwa tidak ada kaitan antara
perilaku dan kebiasaan mahasiswa dalam penerimaan
emosional yang meliputi hubungan yang memuaskan
dengan orang lain, menghargal pilinan orang lain untuk
terlibat hubungan seksual dan orientasi seksual yang
berbeda dengan prestasi belajar.

Hasil ini dapat terjadi karena pergolakan diri yang
banyak mempengaruhi penerimaan emosional
seseorang telah terjadi pada masa remaja sehingga
pada masa dewasa muda (usia 18 — 24 tahun)
biasanya seseorang telah mencapai kematangan
emosional atau stabilitas emosional.?® Selain itu,
masa kuliah adalah masa seorang mahasiswa belajar
dan bereksplorasi mengenai seksualitasnya sesuai
dengan sistem nilai dan rencana masa depannya
yang meliputi orientasi seksual, peran gender dan
identitas gender.7 Terjadinya perubahan sosial dalam
beberapa komunitas mengenai seks membawa
banyak perubahan radikal dalam perilaku seksual
dan dalam sikap terhadap seks dan perilaku seks
selama masa remaja dan dewasa muda. Meskipun
perubahan yang terjadi tidak bersifat universal tetapi
sudah sangat meluas sehingga dapat dianggap
“khas” bagi remaja dan dewasa muda.®

Hubungan skor subskala manajemen emosi
dengan prestasi belajar (IPK) didapatkan nilai
r,=0.074 dan p=0.405. Nilai ini menunjukkan derajat
hubungan yang sangat rendah dan tidak signifikan
antara skor subskala manajemen emosi dengan
prestasi belajar yang berarti bahwa perilaku dan
kebiasaan mahasiswa dalam manajemen emosi
yang meliputi berpikir positif mengenai diri sendiri,
cara mengekspresikan kemarahan, penggunaan
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obat-obatan dan alkohol, menetapkan tujuan yang
realistis untuk diri sendiri, dan tanggung jawab
terhadap setlap tindakannya tidak mempengaruhi
prestasi belajar.

Hasil ini dapat terjadi karena ketidakseimbangan
jumlah responden laki-laki dibandingkan responden
wanita. Terdapat perbedaan manajemen emosi pada
laki-laki dan wanita.?® Beberapa cara manajemen
emosi yang salah namun banyak dilakukan adalah
dengan merokok, menggunakan obat-obatan atau
alkohol. Prevalensi merokok, menggunakan obat-
obatan atau alkohol berbeda antara laki-laki dan
wanita.”® Sclain itu, terdapat juga perbedaan dalam
mengekspresikan emosi pada laki-laki dan wanita.
Laki-laki cenderung meledak-ledak dalam
mengekspresikan emosinya misalnya dengan
marah. Wanita cenderung untuk menunggu saat dan
waktu yang tepat untuk mengungkapkan emosinya
dengan cara tertawa atau menangis.®

Hubungan skor subskala Intelektual dengan IPK
didapatkan r,=0.049 dan p=0.582. Nilai ini
menunjukkan derajat hubungan yang sangat rendah
dan tidak signifikan antara skor sibskala intelektual
dengan prestasi belajar yang berarti bahwa perilaku
dan kebiasaan mahasiswa dalam dimensi intelektual
yang meliputi keingintahuan yang berkelanjutan,
usaha untuk mendapatkan kesempatan belajar
mengenai hal-hal baru, dan keaktifan dalam
mendapatkan informasi-informasi terbaru tidak
mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini dapat terjadi
karena mahasiswa merasa kurang puas karena
kurangnya stimulasi intelektual yang diberikan oleh
lingkungan kampus, seperti kurangnya fasilitas dan
literatur, kurangnya area yang diberikan untuk
mengembangkan kepribadian dan menerapkan
kreativitas.®

Hasil ini sesuai dengan studi lain yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara kesejahteraan intelektual yaitu kebiasaan self-
directed yang meliputi keingintahuan yang
berkelanjutan, pengembangan pribadi, penerapan
kreativitas, kemampuan berpikir secara kritis dan
intuisi keterampilan dengan prestasi belajar.®

Hubungan skor subskala nilai dan kepercayaan
dengan IPK didapatkan r,=0.0070 dan p=0.433. Nilai
ini menunjukkan derajat hubungan yang sangat
rendah dan tidak signifikan antara skor subskala nilai
dan kepercayaan dengan prestasi belajar yang
berarti bahwa perilaku dan kebiasaan mahasiswa
dalam dimensi spiritual yang meliputi ibadah, refleksi
diri, memiliki tujuan hidup yang positif, dan kepuasan
terhadap kehidupan spiritualnya tidak terkait dengan
prestasi belajar. Hasil ini dapat terjadi karena
mahasiswa sebagai manusia dalam kelompok usia
hampir dewasa atau baru saja dewasa biasanya
sudah memiliki pandangan hidup yang didasarkan
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pada agama dan telah dapat mengatasi keragu-
raguan dibidang kepercayaan atau agamanya.
Namun di dunia Barat, orang dewasa muda
tampaknya kurang memperhatikan masalah agama
dibanding sewaktu mereka masih lebih muda dulu.
Hal ini terlihat dari jarangnya orang pergi ke gereja
atau sikap acuh kepada ibadah.?® Berbeda dengan
di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas
penduduk muslim terbesar didunia dengan IKiim religius
yang sangat tinggi.* Hal ini bisa dilihat dari tingginya
tingkat spiritualitas responden dan mayoritas
responden berada pada tingkat sejahtera spiritual.

Hasil ini tidak sesuai dengan sebuah studi lain
- dan diketahui bahwa mahasiswa dengan tingkat
spiritual tinggi (membaca buku-buku tentang religi
dan spiritualitas, rutin beribadah dan berdoa) atau
equanimity tinggi (memiliki perasaan positif tentang
hidup, merasa damai dan terfokus, melihat segala
sesuatunya setiap hari, baik dan buruknya sebagai
berkah) memiliki prestasi yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa dengan tingkat spiritual
atau equanimity yang rendah.”

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata gaya hidup mahasiswa PSIK Program

AFK UGM, Yogyakarta berada pada level baik dengan
mayoritas berada pada level sejahtera (60.16%). Rata-
rata prestasi belajar ditunjukkan oleh IPK mahasiswa
dengan nilai 3.15. Gaya hidup mahasiswa
berhubungan dengan prestasi belajar, semakin
sejahtera gaya hidup mahasiswa terkait dengan
prestasi belajar yang semakin baik pula. Aktivitas fisik,
sosial dan lingkungan, penerimaan emosional dan
seksual, manajemen emosi, intelektual serta nilai dan
kepercayaan mahasiswa tidak terkait dengan prestasi
belajar. Semakin baik nutrisi mahasiswa terkait
dengan prestasi belajar yang semakin baik pula.

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi

mahasiswa bahwa mereka harus mempraktikkan
perilaku dan kebiasaan makan yang sehat serta gaya
hidup sehat sehingga mereka dapat secara optimal
menunjukkan kemampuan kognitifnya.

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
institusi pendidikan bahwa sebuah institusi
pendidikan tinggi seharusnya memiliki program
edukasi mengenai gaya hidup bagi mahasiswanya
sehingga dapat membantu mahasiswanya untuk
membentuk perilaku dan kebiasaan hidup yang baik
terutama pada perilaku dan kebiasaan makan serta
gaya hidup. Jika mahasiswa dapat memanfaatkan
program tersebut, berdasarkan penelitian ini mereka
memiliki kemungkinan untuk meningkatkan prestasi
belajamya.

Pada penelitian ini faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup maupun prestasi belajar
tidak dikendalikan. Maka dalam penelitian
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selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian
mengenai hubungan gaya hidup dan prestasi belajar
dengan lingkup yang lebih luas dengan
mengendalikan faktor-faktor yang mempeng aruhi
gaya hidup dan prestasi belajar.
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